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Abstrak

Auditor switching didefinisikan sebagai pergantian auditor yang dilakukan oleh klien yang bertujuan
untuk memperkuat system pengawasan. Pembatasan jangka waktu perikatan dianggap perlu dilakukan,
karena jangka waktu perikatan yang panjang dapat menyebabkan auditor menjalin hubungan
kekeluargaan yang berlebihan.

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen (opini audit, ukuran kantor
akuntan publik, dan ukuran perusahaan) dan variabel dependen (auditor switching). Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh opini audit, ukuran kantor akuntan publik, dan ukuran
perusahaan terhadap auditor switching perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) baik secara parsial maupun secara simultan.

Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016 dipilih sebagai populasi penelitian.
Teknik purposive sampling digunakan untuk pengambilan sampel dan diperoleh 23 perusahaan dengan
kurun waktu lima tahun sehingga didapat 115 data yang diobservasi. Model analisis data dalam
penelitian ini adalah regresi logistik dengan menggunakan software SPSS 23.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa opini audit, ukuran kantor akuntan publik, dan ukuran
perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap auditor switching. Secara parsial, opini audit
berpengaruh negatif terhadap auditor switching, sementara itu ukuran kantor akuntan publik dan
ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap auditor switching.

Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016
diharapkan dapat tetap melakukan pengungkapan yang memadai karena opini yang diberikan oleh
auditor bukan opini yang buruk dan manajemen telah memiliki rencana yang efektif untuk mengatasi hal
tersebut.

Kata kunci: auditor switching,opini audit, ukuran KAP, ukuran perusahaan.

Abstract

Auditor switching is defined as a change of auditor performed by a client that aims to strengthen the
monitoring system. Limiting the duration of the engagement is considered necessary, as long periods of
engagement may cause the auditor to engage in excessive familial relationships.

This study uses two types of variables, namely independent variables (audit opinion, size of public
accounting firm, and firm size) and the dependent variable (auditor switching). The purpose of this study is to
determine the effect of audit opinion, the size of public accounting firm, and the size of the company to
auditors switching mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) either partially or
simultaneously.

Mining companies listed on the BEI' 2012-2016 are selected as research populations. The purposive
sampling technique was used for sampling and obtained 23 companies with a period of five years so that 115
data were observed. Data analysis model in this research is logistic regression by using software SPSS 23.

The results showed that audit opinion, size of public accounting firm, and company size
simultaneously affect the switching auditor. Partially, audit opinion negatively influences the switching
auditor, while the size of the public accounting firm and firm size partially has no effect on the switching
auditor.

Mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2012-2016 are expected to keep adequate
disclosures because the opinions provided by the auditors are not bad opinions and management has an
effective plan to address them.

Keywords:. Auditor switching, audit opinion, size of public accountinf firm (KAP), company size
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1. Pendahuluan

Pasar modal yang ada di Indonesia adalah Bursa Efek Indonesia. Pada tahun 2015, jumlah perusahaan publik
yang terdaftar di BEI sebanyak 511 perusahaan. Didalam Bursa Efek Indonesia terdapat 7 sektor yaitu pertanian;
pertambangan; manufaktur; property, real estate, dan konstruksi; infrateruktur, utilitas, dan transportasi;
keuangan; perdagangan, pelayanan, dan investasi. Tujuan perusahaan secara umum ialah mencari laba atau
keuntungan, laba yang semakin meningkat memungkinkan perusahaan untuk go public. Tujuan utama
perusahaan go public adalah untuk mendapatkan dana dari masyarakat pemodal (investor), selain itu perusahaan
go public juga bertujuan untuk meningkatkan kapitalisasi pasar. Namun ternyata kapitalisasi pasar pada
pertambangan mengalami penurunan.

Fenomena auditor switching secara sukarela memberikan pemahaman kepada peneliti bahwa banyak faktor
yang dapat memperngaruhi perusahaan melakukan auditor switching. Pada setiap tahun dari tahun 2012 sampai
2016 terjadi jumlah pergantian auditor pada sampel yang diambil di sektor perusahaan pertambangan yang
jumlahnya tidak menentu. Dari tahun 2012-2106 terdapat 23 perusahaan yang menjadi sample penelitian,
terdapat 17 perusahaan yang melakukan auditor switching secara sukarela, dan 6 perusahaan melaksanakan
auditor switching secara mandatory. Perusahaan yang melakukan auditor switching dengan sukarela ini menarik
untuk dijadikan fenomena pada penelitian ini, hal tersebut pula yang melatarbelakangin penelitian ini. Dalam
jurnal referensi yang didapat, kualitas audit/reputasi auditor menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya
auditor switching. Salah satu kasus auditor switching yang terjadi dikarenakan kualitas audit/reputasi auditor
adalah pada perusahaan PT. Inovisi Infracom pada tahun 2015. Dimana Inovisi mengganti KAP yang bertugas
saat itu karena KAP tersebut tidak bisa menemukan beberapa angka salah catat pada laporan keuangan PT.
Inovisi Infracom. Pergantian auditor yang tidak terpaku dengan batas waktu yang diatur oleh Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2011 Tentang Akuntan Publik dapat memberikan pengaruh terhadap
pengambilan keputusan investasi yang dilakukan oleh investor. Berdasarkan penelitian terdahulu, faktor yang
mempengaruhi auditor switching yang memiliki inkonsistensi hasil adalah dari pengaruh variabel opini audit,
ukuran KAP dan ukuran perusahaan terhadap auditor switching.

2. Dasar Teori dan Metodologi

2.1 Dasar Teori

Auditor Switching

Auditor switching merupakan pergantian kantor akuntan publik yang dilakukan oleh perusahaan. Pergantian
auditor dapat disebabkan oleh factor auditor maupun factor klien. Mardiyah (2002) juga menyatakan dua faktor
yang mempengaruhi perusahaan berganti KAP adalah faktor klien (Client-related Factors), yaitu: kesulitan
keuangan, manajemen yang gagal, perubahan ownership, Initial Publik Offering (IPO) dan faktor auditor
(Auditor-related Factors), yaitu: fee audit dan kualitas audit.

Opini Audit

Opini audit didefinisikan sebagai pernyataan pendapat yang diberikan oleh auditor dalam menilai kewajaran
laporan keuangan perusahaan yang diauditnya. Arens et al. 2014:58) menyatakan bahwa laporan audit adalah
tahap terakhir dari keseluruh proses audit. Dengan demikian auditor dalam memberikan opini sudah didasarkan
pada keyakinan profesionalnya.

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)

Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan besar dan kecilnya suatu KAP. Arens
(2014) menjelaskan bahwa Ukuran KAP dapat terbagi menjadi beberapa jenis yaitu,Kantor Internasional Empat
Besar, Kantor Nasional, Kantor regional dan kantor lokal yang besar dan kantor lokal kecil. KAP bisa dikatakan
besar jika KAP tersebut berafiliasi dengan big four. Ukuran KAP big four dianggap dapat lebih mempertahankan
tingkat independensinya.

Leverage

Ukuran perusahaan dalam Ratnawati (2012) merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil
suatu perusahaan. Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat diklasifikasikan besar dan kecilnya
perusahaan dengan berbagai cara, antara lain: total aset, log size, nilai pasar saham, dan lain — lain (Lidiawati
dan Asyik (2016)). Menurut KPMG (2001) dalam Ardiansyah dan Adnan (2014), semakin besar perusahaan
maka semakin besar pula risiko yang harus dihadapinya, termasuk keuangan, operasional, reputasi, peraturan,
dan risiko informasi. Perusahaan yang berukuran besar lebih diminati oleh para investor untuk menanamkan
kelebihan dananya atau modalnya dibandingkan perusahaan yang berukuran kecil.
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2.2 Metodologi

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen (opini audit, ukuran kantor akuntan
publik (KAP), dan ukuran perusahaan) dan variabel dependen (auditor switching). Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui pengaruh opini audit, ukuran kantor akuntan publik (KAP), dan ukuran perusahaan
terhadap auditor switching perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) baik secara
parsial maupun secara simultan.

Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016 dipilih sebagai populasi penelitian. Teknik
purposive sampling digunakan untuk pengambilan sampel dan diperoleh 23 perusahaan dengan kurun waktu
lima tahun sehingga didapat 115 data yang diobservasi. Model analisis data dalam penelitian ini adalah regresi
logistik. Karakteristik lainnya mengenai penelitian ini dimuat pada tabel 1.

Tabel 1.1

Karakteristik Penelitian
No Karakteristik Penelitian Jenis
1 Metode Kuantitatif
2 Tujuan Deskriptif
3 Tipe Penyelidikan Kausal
4 Keterlibatan Peneliti Tidak mengintervensi data
5 Unit Analisis Organisasi
6 Waktu Pelaksanaan (Cross Section & Time Series)

3. Pembahasan
Statistik Deskriptif

a. Opini audit pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016 menunjukan
bahwa dari total sampel penelitian yang berjumlah 115 sample, menunjukan bahwa frekuensi yang
didapat untuk opini Wajar Tanpa Pengecualian sejumlah 95 sampel atau 82.61%. untuk opini WTP
dengan paragraph penjelas sejumlah 16 sampel atau 13.91%. Untuk opini wajar dengan paragraph
penjelas sejumlah 4 sampel atau sekitar 3.48%..

b. Ukuran KAP pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016 menunjukan
bahwa dari total sampel 115 variabel ukuran KAP yang menggunakan jasa KAP big 4 sejumlah 58
sampel atau 50.43% dan perusahaan yang menggunakan KAP non big 4 berjumlah 57 sampel atau
49.56%.

¢. Ukuran perusahaan perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016 memiliki nilai
mean sebesar 27.59, Nilai Standar deviasi yakni 2.61. Nilai maksimum 31.51 atau Rp.
48,331,046,781,908 diperoleh oleh PT. Medco Energi Internasional Thk pada tahun 2016 dan nilai
minimum 21.79 atau Rp. 2,892,345,350 diperoleh oleh PT. Atlas Recources Tbk pada tahun 2012.
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d. Auditor Switching pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2106 menunjukan
bahwa dari total sampel penelitian yang berjumlah 115 sampel, variabel dependen auditor switching
yang berjumlah 46 sampel (40%) melakukan auditor switching dan sebanyak 69 sampel (60%) tidak
melakukan auditor switching.

Analisis Regresi Logistik

Menilai Kelayakan Model Regresi (Hosmer & Lemeshow Test)
Hosmer and Lemeshow'’s, diperoleh nilai chi-square 12.138 dengan tingkat signifikansi 0.145. Karena
tingkat signifikansi hitung lebih besar dari Sig > o (0,05), maka hipotesis nol diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa model fit dan model dapat diterima sehingga pengujian hipotesis dapat diterima.

Menilai Model Fit (Overall Model Fit)

-2LogL awal (-2LogL Block Number = 0), dimana model hanya memasukkan konstanta menunjukkan
nilai sebesar 154.794. Sedangkan nilai -2LogL pada langkah berikutnya (-2LogL Block Number = 1), dimana
model dimasukkan konstanta dan variabel independen menunjukkan nilai yang lebih kecil 134.754.
Perbandingan dari kedua nilai tersebut dapat dilihat bahwa nilai -2LogL Block Number = 1 lebih besar
dibandingkan nilai -2LogL Block Number = 0 dengan penurunan sebesar 20.04 sehingga dapat disimpulkan
bahwa model fit dengan data dan terbukti bahwa variabel opini audit, ukuran KAP, dan ukuran perusahaan
secara signifkan dapat memperbaiki model fit. Log Likelihood pada regresi logistik mirip dengan pengertian
dari sum of square error pada model regresi, dimana penurunan model Log Likelihood menunjukkan model
regresi yang semakin baik (Ghozali, 2013:340).

Koefisien Determinasi (Model Summary

Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0.224. Nilai Nagelkerke R Square lebih besar dibandingkan nilai
Cox & Snell R Square yang sebesar 0.166, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen
yaitu opini audit, ukuran KAP, dan ukuran perusahaan mempengaruhi variabel dependen sebesar 22,4%,
selebihnya sebesar 77,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang digunakan dalam
penelitian.

Pengujian Simultan (Omnibus Test of Model Coefficients)

Omnibus Tests of Model Coefficients, diketahui bahwa nilai chi-square = 20.808 dengan degree of
freedom = 3 dan tingkat signifikansi 0.000 (p-value < 0.05). Dengan demikian, secara simultan variabel
independen yang berupa opini audit, ukuran KAP, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap variabel
dependen yaitu auditor switching.

Pengujian Parsial (Variables in The Equation)
Tabel 1.2
Variabel in The Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1*  opini -2.225 604 13.560 1 .000 .108
KAP .546 440 1.538 1 215 1.726
Size -.088 .078 1.251 1 .263 .916
Constant 12.420 3.749 10.974 1 .001 247759.705

Sumber : output SPSS 23.0

Dari pengujian persamaan regresi tersebut, maka diperoleh model regresi sebagai berikut:

Auditor Switching = 12.420 — 2.2250pini + 0. 546 KAP — 0.088Size + ¢

Keterangan:

Opini : Opini Audit

KAP : Ukuran KAP

Size : Ukuran Perusahaan

€

. Error
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Persamaan di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta 12.420 dengan tingkat signifikansi 0.001 dibawah (o) = 5% menunjukkan bahwa jika
variabel independen pada regresi yaitu opini audit, ukuran KAP, dan ukuran perusahaan dianggap konstan
atau sama dengan 0, maka auditor switching pada perusahaan pertambangan tahun 2012-2016 adalah
sebesar 12.420. Hal ini menunjukkan bahwa jika terdapat opini audit, ukuran KAP, dan ukuran perusahaan
maka perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016 melakukan auditor switching
sebesar 12.420.

2. Koefisien regresi opini audit (1) memiliki koefisien sebesar -2.225 dengan tingkat signifikansi 0.000 yang
lebih kecil dari (o) = 5% menunjukan bahwa opini audit berpengaruh negatif terhadap auditor switching.

3. Ukuran KAP (B2) memiliki koefisien regresi sebesar 0.546 dengan tingkat signifikansi 0.215 yang lebih
besar dari (o) = 5% menujukkan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching.

4. Ukuran perusahaan (3) memiliki koefisien regresi sebesar -0.088 dengan tingkat signifikansi 0.263 yang
lebih besar dari (o) = 5% menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor
switching.

4. Kesimpulan dan Saran

Opini audit, ukuran KAP, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap auditor switching
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Variabel
independen yang berupa opini audit, ukuran KAP, dan ukuran perusahaan mempengaruhi variabel dependen
yaitu auditor switching sebesar 22.4% sementara sisanya yaitu sebesar 77.6% dijelaskan oleh variabel lain diluar
penelitian. Opini audit secara parsial berpengaruh negatif terhadap auditor switching, sementara itu ukuran KAP,
dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor switching.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka terdapat beberapa hal yang hendak disarankan, diantaranya:
a. Bagi perusahaan
Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016 diharapkan
dapat tetap melakukan pengungkapan yang memadai karena opini yang diberikan oleh auditor bukan
opini yang buruk dan manajemen telah memiliki rencana yang efektif untuk mengatasi hal tersebut.

b.  Bagi profesi auditor
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi untuk profesi auditor mengenai praktik auditor
switching yang dilakukan suatu perusahaan.
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